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ABSTRACT 

Abstract. Subjective well-being is a subjective evaluation conducted by an individual towards 

his/her life, both cognitively and affectively. Resilience is an individual's ability to face, adapt, 

and recover from stress, trauma, or life's difficulties. Resilience is needed to improve an 

individual's subjective well-being. This study aims to determine the relationship between 

resilience and subjective well-being in students who are working on their thesis. This study uses 

a quantitative correlational approach with 102 respondents, male/female students of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, selected using non-probability sampling, a type of convenience sampling. 

The data collection method uses a resilience scale and a subjective well-being scale. The data 

analysis technique uses a correlation test analyzed using jamovi software version 2.6.26. The 

results of the study indicate a positive and significant relationship between resilience and 

subjective well-being in students working on their theses, with a correlation coefficient of 0.551 

(p < 0.05) and an R-square of 0.304, indicating that resilience contributes 30.4% to the level of 

subjective well-being in students working on their theses. This study shows that resilience plays 

a significant role in improving the subjective well-being of students working on their theses. The 

higher the resilience level, the higher the subjective well-being of students working on their 

theses. The results of this study can be used as a basis for developing intervention programs 

aimed at improving resilience and subjective well-being in students working on their theses. 

Keyword: Students Working on Their Theses, Resilience, Subjective Well-Being 

INTISARI 

 

Intisari. subjective well-being pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi tidak berada 

dalam kondisi yang optimal. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat subjective well-

being ialah resiliensi. Resiliensi diperlukan agar dapat meningkatkan subjective well-being 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara resiliensi dan subjective well-being pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan subjek 

penelitian berjumlah 102 responden mahsiswa/mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang dipilih dengan menggunakan non-probability sampling jenis convenience sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala resiliensi dan skala subjective well-being. 

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi yang dianalisis menggunakan software jamovi 

versi 2.6.26. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

resiliensi dan subjective well-being pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.551 (p < 0.05) dan R Square sebesar 0. 304 yang menunjukkan 

bahwa resiliensi berkontribusi sebesar 30,4% terhadap tingkat subjective well-being pada 

mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi. Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan subjective well-being mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi, dimana semakin tinggi tingkat resiliensi maka semakin tinggi juga 

subjective well-being pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan program intervensi yang bertujuan 

meningkatkan resiliensi dan subjective well-being pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skrispsi. 

Kata kunci: Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi, Resiliensi, Subjective Well-Being, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Mahasiswa pada jenjang perguruan tinggi memiliki berbagai kewajiban yang harus 

dipenuhi, meliputi tugas-tugas akademis maupun tanggung jawab non-akademis. Dalam 

mengerjakan tugas biasanya terdapat deadline dalam menyelesaikan tugas perkuliahan 

tersebut (Hasan et all, 2020). Berbeda dengan mahasiswa pada umumnya, mahasiswa yang 

tengah menyusun skripsi umumnya memperoleh jangka waktu satu semester untuk 

menyelesaikan skripsi tersebut. Skripsi merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan gelar sarjana di setiap perguruan tinggi. Namun, pada 

praktiknya tidak semua mahasiswa mampu merampungkan skripsi dalam periode tersebut 

karena menghadapi berbagai kendala (Alvionita et all, 2022). Mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi harus menentukan sendiri target nya agar dapat lulus tepat waktu. 

Dengan mempunyai target mahasiswa dapat memaksakan diri untuk dapat menyelesaikan 

skripsi nya tepat waktu (Pramusinto et all, 2017). Selain itu mahasiswa akan dihadapkan 

pada berbagai tuntutan dan tugas, baik di kampus maupun diluar kampus. Tuntutan ini 

mengharuskan mahasiswa untuk berkemampuan dalam mengatur diri untuk 

menyelesaikannya (Dharma, 2020).  

Dalam mengerjakan skripsi, seringkali mahasiswa menemui kendala yang menjadi 

penghambat pada proses penyelesaianya. Beberapa faktor penghambat yang ditemui oleh 

mahasiswa dalam pengerjaan skripsi diantaranya kurangnyaa pengalaman dan 

pengetahuan mengenai skripsi, mengalami kesulitan dalam menemukan sumber rujukan 

yang tepat, kebingungan dalam mengembangkan teori, kesulitan memahami metodologi 

penelitian dan ketidakjelasan dalam jadwal bimbingan (Roosyanti & Pratiwi, 2019). 
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Mahasiswa yang tengah menyusun skripsi cenderung merasa terbebani oleh tugas yang 

berat. Hal ini dapat menyebabkan berbagai kesulitan yang memicu stres, ketegangan, 

kecemasan, kekhawatiran, rasa rendah diri, frustrasi, hingga menurunnya motivasi. 

Akibatnya, banyak mahasiswa yang akhirnya menunda penyelesaian skripsinya (Kencana 

& Muzzamil, 2022). 

Gejala-gejala tersebut mencerminkan kondisi ketidakbahagiaan yang dialami 

mahasiswa saat menyusun skripsi, yang tampak melalui meningkatnya afek negatif serta 

menurunnya afek positif (Alvionita et al., 2022). Secara umum, istilah kebahagiaan sering 

digunakan untuk menggambarkan kondisi subjective well-being. Akan tetapi, dalam ranah 

ilmiah, Diener lebih menekankan penggunaan istilah subjective well-being dibandingkan 

kebahagiaan (Diener, 2009). Individu dengan subjective well-being yang tinggi biasanya 

merasakan emosi positif serta kepuasan terhadap kehidupannya. Sebaliknya, mereka yang 

memiliki subjective well-being rendah cenderung mengalami dominasi perasaan negatif 

(Hayati et al., 2023). 

Diener & Chan (2011), berpendapat bahwa seseorang dengan kondisi subjective 

well-being yang tinggi, termasuk juga mahasiswa yang tengah menyusun skripsi, 

cenderung memiliki kepuasan hidup, rasa optimisme, serta memiliki emosi yang positif 

sehingga dapat berpengaruh terhadap kesehatan. Selain itu, mahasiswa dengan kondisi 

subjective well-being yang tinggi umumnya tidak mudah sakit, lebih sehat, dan memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam mengontrol diri (dalam Majesty et al., 2023). 

Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi perlu menjaga kesehatannya dengan baik, 

karena kesehatan yang baik akan berperan dan berpartisipasi pada kualitas hidup yang baik 

pula serta akan berdampak pada aspek emosional, fisik, spiritual dan juga Pendidikan. 
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Selain kesehatan fisik, kesehatan mental yang baik juga memegang peran penting, 

mengingat kesehatan mental merupakan suatu hal yang tak terpisahkan dari kesehatan dan 

kesejahteraan manusia. Kesehatan fisik dan mental saling melengkapi, dimana keduanya 

sama-sama penting dalam mencapai kehidupan yang berkualitas (Natalina et al., 2021). 

Selain itu, mahasiswa dengan subjective well-being yang tinggi umumnya mampu 

menampilkan kinerja akademik yang lebih baik, memiliki harapan hidup yang lebih 

panjang, serta menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi. Temuan ini menekankan 

bahwa memiliki tingkat subjective well-being yang baik merupakan aspek penting, 

terutama bagi mahasiswa yang sedang dalam proses penyusunan skripsi (Victoriana et al., 

2023). 

Namun, pada kenyataannya terdapat banyak mahasiswa yang tengah mengerjakan 

skripsi tidak berada pada kondisi yang diharapkan. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Intani & Indati (2017) di Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, dimana melibatkan 

158 subjek ditemukan bahwa 59,5 % subjek termasuk dalam kelompok subjective well-

being sedang, 19 % subjek berada dalam kelompok subjective well-being rendah, dan 20,3 

% subjek tergolong dalam kelompok subjective well-being tinggi. Selanjutnya, pada 

sumber lain yang telah diteliti oleh Dewanti dan Ayriza (2021) di Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta dengan melibatkan 254 responden menunjukkan bahwa 

tingkat subjective well-being mahasiswa yang sedang menyusun skripsi bervariasi. 

Didapatkan sebanyak 9 mahasiswa tercatat berada pada kategori sangat rendah, 88 

mahasiswa berada pada kategori rendah, 149 mahasiswa masuk dalam kategori sedang, 8 

mahasiswa berada pada kategori tinggi, dan tidak ditemukan mahasiswa yang berada dalam 

kategori sangat tinggi. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi memiliki subjective well-

being pada kategori sedang dengan kecenderungan rendah. Hal ini terlihat dari tingginya 

jumlah mahasiswa yang berada pada kategori rendah, menempati posisi kedua setelah 

kategori sedang. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi 

mahasiswa, seperti keterlambatan dalam penyelesaian studi, bahkan pada kasus tertentu 

dapat berujung pada drop out (Muslimin, 2021). 

Mahasiswa yang tengah menyusun skripsi lebih condong dalam memiliki tingkat 

subjective well-being yang sedang cenderung rendah. Mahasiswa tersebut sering kali 

merasa hidupnya kurang bahagia, dipenuhi oleh pikiran serta perasaan negatif, yang dapat 

memicu stress, kemarahan, kecemasan, bahkan dapat berakbiat mengalami depresi 

(Diener, Oishi, & Lucas, 2015). Subjective well-being (SWB) menjadi aspek penting yang 

harus dimiliki mahasiswa agar dapat menjaga kesehatan mental yang baik. Oleh sebab itu, 

mahasiswa yang tengah menyusun skripsi perlu memiliki subjective well-being yang 

optimal untuk mendukung kondisi fisik dan mental yang sehat dan baik. 

Subjective well-being memiliki keterhubungan erat dengan kebahagiaan 

(happiness) (Lharasati & Dewi, 2019). Subjective well-being (SWB) ialah suatu pandangan 

yang merujuk pada kebahagiaan serta kesejahteraan yang dirasakan seseorang. Secara 

umum, istilah "kebahagiaan" sering digunakan untuk menggambarkan subjective well-

being. Namun, dalam ranah ilmiah, Diener (2009) lebih menekankan penggunaan istilah 

subjective well-being (SWB) dibandingkan sekadar “kebahagiaan”. SWB sendiri 

mencakup penilaian subjektif individu terhadap kehidupannya, baik dari sisi kognitif 

maupun afektif. Konsep ini dapat diukur melalui beberapa dimensi, antara lain kepuasan 
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hidup, kebahagiaan, serta perasaan memiliki tujuan dalam hidup. Tingkat subjective well-

being yang tinggi diyakini mampu memperkuat ketahanan individu dalam menghadapi 

tekanan dan stres (Diener, 2009). 

Menurut Argyle (2013) subjective well-being dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang diantaranya, agama, pekerjaan, kepribadian, aktivitas di waktu luang dan juga 

hubungan sosial (dalam Pramithasari dan Suseno, 2019). Selain beberapa faktor tersebut, 

pada penelitian-penelitian terdahulu menemukan bahwa salah satu faktor lainnya yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap subjective well-being ialah resiliensi. Tecson et al. 

(2019) pada penelitiannya menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara resiliensi 

terhadap peningkatan subjective well-being. Individu yang memiliki tingkat resiliensi 

tinggi mampu menekan stres sehingga bisa meningkatkan subjective well-being dalam 

dirinya. Sebaliknya, penelitian Crump et al. (2016) mengungkapkan bahwa individu 

dengan tingkat resiliensi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupannya (Padang & Huwae, 2024).  

Connor dan Davidson (2003), berpendapat resiliensi merujuk pada kemampuan 

individu dalam menghadapi, beradaptasi, dan pulih dari tekanan, trauma, atau kesulitan 

hidup. Resiliensi adalah kemampuan seorang untuk menghadapi serta mengatasi kesulitan 

dan diperkuat atau diubah oleh kesulitan-kesulitan dalam hidup. Menurut pendapat Keye 

& Pidgeon (2013), resiliensi dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk tetap 

menjaga kestabilan kondisi psikologis meskipun sedang berada dalam situasi penuh 

tekanan. Sementara itu, menurut Fernanda Rojas (2015), resiliensi merujuk pada kapasitas 

seseorang dalam menghadapi serta mengatasi berbagai tantangan yang muncul, yang akan 

terlihat saat seorang individu mengalami pengalaman sulit dan mampu untuk 
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menghadapinya atau beradaptasi terhadapnya (dalam Utami & Helmi, 2017). Kemampuan 

resiliensi ini memungkinkan individu berkembang di tengah kesulitan serta beradaptasi 

dalam menghadapi kondisikesulitan atau stress. Oleh karena itu, resiliensi menjadi aspek 

penting bagi seseorang dalam menghadapi situasi sulit atau permasalahan hidup (Hayati et 

al., 2023). 

Resiliensi juga merupakan suatu mekanisme bertahan dalam kondisi keterpurukan 

atau situasi yang menimbulkan tekanan, penderitaan, maupun trauma (Saputra, 2020). Pada 

mahasiswa, resiliensi sangat berguna dan dibutuhkan dalam menghadapi masa-masa sulit 

(Hayati et all, 2023). Shi et all, (2015) salah satu manfaat utama resiliensi adalah 

kemampuannya dalam menurunkan kecemasan. Selain itu, Lü et all, (2014) resiliensi 

berkontribusi dalam mengurangi afek negatif dan dapat meningkatkan afek positif, 

sehingga dapat membuat seseorang merasa lebih Bahagia. Liu et all, (2014) menyatakan 

resiliensi juga diketahui dapat meningkatkan kepuasan hidup (dalam Mustikasari, 2019) 

Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa resiliensi memiliki peran dalam 

meningkatkan subjective well-being. Seperti pada penelitian Zubair et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa subjective well-being (SWB) bisa diprediksi berdasarkan 

kemampuan seseorang dalam mengatasi keadaan sulit yang berpotensi menimbulkan stress 

atau keadaan yang lebih dikenal dengan resiliensi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Kirmani et al. (2015) yang mengatakan bahwa resiliensi memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan subjective well-being pada mahasiswa. 

Chen (2016) dalam penelitiannya menyatakan, resiliensi memiliki peran terhadap 

tingkat subjective well-being pada mahasiswa di Cina. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tomyn dan Weinberg (2016) di Victoria Australia memperlihatkan bahwa 
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adanya hubungan yang positif antara subjective well-being dan resiliensi. Bajaj & Pande, 

(2016) menyatakan hubungan yang positif antara resiliensi dan subjective well-being ini 

bisa terjadi karena kondisi resiliensi yang tinggi dapat timbul jika seorang individu sanggup 

memaknai kesulitan dan penderitaan yang dialami sebagai jalan yang akan menjadikan 

indiviu menjadi lebih baik (Septiani et al., 2021). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus menelaah hubungan antara resiliensi dan subjective well-being pada 

mahasiswa yang tengah menyusun skripsi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji apakah terdapat hubungan antara resiliensi dengan subjective well-being pada 

mahasiswa yang sedang menjalani proses penyusunan skripsi. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis adanya 

hubungan antara resiliensi dan subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir yang 

tengah menyelesaikan skripsi. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih baik tentang hubungan antara resiliensi dan subjective well-being dalam 

konteks psikologi positif dan juga psikologi pendidikan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi penguat konsep terkait dengan resiliensi dan subjective 

well-being, sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan psikologi. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi subjek 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman subjek 

mengenai keterkaitan antara resiliensi dan subjective well-being, sehingga 

mereka lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan serta kesulitan 

hidup. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Diiharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan perguruan 

tinggi mengenai hubungan antara resiliensi dan subjective well-being pada 

mahasiswa yang tengah menuyusun skripsi, sehingga dapat dijadikan dasar 

dalam merancang program dukungan yang lebih tepat sasaran dan 

bermanfaat. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan rujukan, serta bisa 

menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengeksplorasi lebih dalam topik seputar resiliensi dan subjective well-

being pada mahasiswa yang tengah menyusun skripsi. 

D. Keaslian Penelitian
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Tabel 1 Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Mustafa 

Nadeem 

Kirmani, 

Preeti 

Sharma, 

Muhammad 

Anas dan 

Rumana 

Sanam 

Hope, 

Resilience 

and 

Subjective 

Well-Being 

Among 

College 

Going 

Adolescent 

Girls 

 

2015 • Teori hope 

(Snyder, 

2002) 

• Teori 

resiliensi 

(Werner, 

1995) 

• Teori 

subjective 

well-being 

(Diener, 

1980) 

Kuantitatif • Adult trait 

hope scale 

(Synder et al., 

1991) 

• Resilience 

scale 

(Wagnild & 

Young, 1993) 

• Skala 

subjective 

well-being 

(Diener, E., et 

all, 1985) 

 

Pada 

penelitian ini 

subjek 

sejumlah 98 

gadis remaja 

yang 

menjalani 

pendidikan di 

salah satu 

universitas 

negeri di kota 

Aligarh, 

Turki 

Terdapat 

korelasi positif 

yang signifikan 

antara hope dan 

subjective well-

being, hope dan 

resiliensi dan 

juga antara 

subjective well-

being dan 

resiliensi 

2. Murat 

Yÿldÿrÿm 

dan Fatma 

Çelik 

Tanrÿverdi 

Social 

Support, 

Resilience, 

and 

Subjective 

Well-Being in 

College 

Students 

2021 • Teori social 

support 

(Schwarzer 

et al., 2004) 

• Teori 

resilience 

(Liu., et all, 

2017) 

• Teori 

subjective 

well-being 

(Diener., et 

all, 1999) 

Kuantitatif • Brief 

perceived 

social 

support 

questionnair

e (BPSSQ) 

• Brief 

resilience 

scale 

• The 

satisfaction 

with life 

Subjek dalam 

penelitian ini 

berjumlah 

202 peserta 

yang terdiri 

dari 62 

(30,7%) laki-

laki, dan 140 

(69,3%) 

perempuan di 

Universitas 

Düzce di 

Turki 

Hasil analisis 

menunjukkan 

dukungan sosial 

secara signifikan 

memprediksi 

ketahanan dan 

kepuasan hidup 

ketahanan juga 

memprediksi 

kepuasan hidup. 
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 scale 

(SWLS) 

3. Rindu Rosa 

Hadelina 

Padang dan 

Arthur 

Huwae 

 

 

 

Resiliensi dan 

Subjective 

Well-Being 

pada 

Mahasiswa 

Difabel di 

Indonesia 

2024 • Teori 

resiliensi 

(Connor & 

Davidson, 

2003) 

• Teori 

subjective 

well-being 

(Diener, 

2013) 

Kuantitatif • Connor-

Davidson 

resilience 

scale (CD-

RISC) 

• Satisfaction 

with life scale 

(SWLS) dan 

positive affect 

negative 

affect 

schedule 

(PANAS) 

Subjek dalam 

penelitian ini 

merupakan 

mahasiswa 

difabel di 

Indonesia 

yang 

berjumlah 

102 subjek 

 

Terdapat 

korelasi positif 

yang signifikan 

antara resiliensi 

dan subjective 

well-being pada 

mahasiswa 

difabel di 

Indonesia 

4 Dewita 

Rakhmadian

ti, Sulisworo 

Kusdiyati, 

dan Ihsana 

Sabriani 

Borualogo 

Pengaruh 

Resiliensi 

terhadap 

Subjective 

Well-Being 

pada Remaja 

di Masa 

Pandemi 

COVID-19 

2021 • Teori 

resiliensi 

(Ungar, 

2006) 

• Teori 

subjective 

well-being 

(Diener, 

2000) 

Kuantitatif • Child and 

youth 

resilience 

measurement 

revised 

(CYRM-R) 

• Children’s 

subjective 

well-being 

scale (CW-

SWBS) 

Subjek dalam 

penelitian ini 

merupakan 

remaja 

berusia 12-18 

tahun 

berjumlah 

2930 yang 

tinggal di 

wilayah 

Indonesia 

Terdapat 

keterkaitan 

positif antara 

resiliensi dengan 

subjective well-

being pada 

remaja. Artinya, 

remaja yang 

memiliki tingkat 

resiliensi yang 

tinggi cenderung 

menunjukkan 

subjective well-

being yang lebih 

baik. 

Sebaliknya, 

rendahnya 
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resiliensi dapat 

berimplikasi 

pada penurunan 

subjective well-

being remaja. 

5. Tsana A. 

Suyono, 

Asteria D. 

Kumalasari, 

dan Efi 

Fitria 

Hubungan 

Quarte- Life 

Crisis dan 

Subjective 

Well-Being 

pada Individu 

Dewasa 

Muda 

2021 • Teori 

Quarter 

Life-Crisis 

Robbins 

dan Wilner 

(2001) 

• Teori 

subjective 

well-being 

Diener 

(2009) 

Kuantitatif • Skala 

quarter-life 

crisis 

• Satisfaction 

with life 

scale 

(SWLS) dan 

positive 

affect 

negative 

affect 

schedule 

(SPANE) 

Subjek dalam 

penelitian ini 

merupakan 

mahasiswa 

tingkat akhir 

berusia 20-29 

tahun 

berjumlah 

126 subjek 

yang berasal 

dari salah 

satu 

universitas di 

kota Bandung 

Terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

quarter-life 

crisis dan 

subjective well-

being. 

6. Chen Chen The Role 

Resilience 

and Coping 

Styles in 

Subjective 

Well-Being 

Among 

Chinese 

University 

Students 

2016 • Teori 

resiliensi 

(Anthony, 

2002 dan 

Skodol, 

2010) 

• Teori 

coping 

styles 

(Cosway et 

al., 2000) 

• Teori 

subjective 

well-being 

Kuantitatif • Connor-

Davidson 

resilience 

scale (CD-

RISC) 

• The short 

from of 

coping 

inventory for 

stressful 

situations 

• Satisfaction 

with life scale 

(SWLS) dan 

Subjek dalam 

penelitian ini 

sebanyak 239 

mahasiswa, 

81 laki-laki 

dan 158 

perempuan 

dengan usia 

18-23 tahun 

dari sebuah 

universitas di 

Nanjing, 

Tiongkok 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

fungsi mediasi 

coping styles 

dalam hubungan 

antara resiliensi 

dan subjective 

well-being dan 

fungsi moderasi 

resiliensi dalam 

hubungan 

coping styles 

dan subjective 

well-being.  
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(Diener., et 

all, 2003) 

positive affect 

nefative affect 

schedule 

(PANAS) 

Resiliensi secara 

langsung 

memengaruhi 

kepuasan hidup 

mahasiswa dan 

secara tidak 

langsung 

memengaruhi 

efek negatifnya 

melalui gaya 

koping yang 

berorientasi 

pada emosi, dan 

coping style 

mempengaruhi 

subjective well-

being 

bergantung pada 

kepribadian 

resilien siswa. 

7. Sri Hayati, 

Putri 

Miftahul 

Jannah, dan 

Masyhuri 

Hubungan 

Resiliensi 

dengan 

Subjective 

Well-Being 

pada 

Mahasiswa 

selama 

Pembeajaran 

Online di 

Masa Covid-

19 

2023 • Teori 

resiliensi 

(Malkoc & 

Yalcin, 

2015) 

• Teori 

subjektif 

well-being 

(Diener., et 

all, 1999) 

Kuantitatif • Connor-

Davidson 

(CD-RISC, 

2003) 

• Skala 

subjective 

well-being 

Subjek pada 

penelitian ini 

sebanyak 377 

mahasiswa 

aktif UIN 

Suska Riau 

angkatan 

2018-2020 

Penelitian ini 

menunjukkan 

adanya korelasi 

antara resiliensi 

dengan 

subjective well-

being pada 

mahasiswa 

selama 

menjalani 

pembelajaran 

online di masa 

pandemi Covid-
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19. Maknanya 

semakin tinggi 

resiliensi 

mahasiswa, 

semakin baik 

juga kondisi 

subjective well-

being yang 

dirasakan. 

Begitupun 

sebaliknya, 

rendahnya 

resiliensi dapat 

berimplikasi 

pada 

menurunnya 

subjective well-

being. 

8. Ajeng 

Rintani 

Septiani, Sri 

Maslihah, 

dan M. 

Ariez 

Musthofa 

Resiliensi 

Kesejahteraan 

Subjektif 

Anak Didik 

Lembaga 

Pembinaan 

Khusus Anak 

(LPKA) 

2021 • Teori 

subjective 

well-being 

Diener 

(1984) 

• Teori 

resiliensi 

(Reivich dan 

Shatte, 2002) 

Kuantitatif • Skala 

resiliensi dari 

Reivich dan 

Shatte (2002) 

• Skala 

kesejahteraan 

psikologis 

integratif 

(KPI) yang 

dikembangka

n oleh 

Maslihah et 

al. (2017) 

berdasarkan 

dasar teori 

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 83 

andik (anak 

didik) di 

LPKA Kelas 

II Bandung 

yang 

mendapatkan 

izin. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

resiliensi dapat 

memengaruhi 

kesejahteraan 

subjektif anak 

didik LPKA (p 

< .05), hal 

tersebut juga 

dapat dilihat 

melalui aspek 

akademik, 

organisasi, 

interaksi sosial, 

serta kegiatan. 
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kesejahteraan 

subjektif oleh 

Diener 

(1984) 

Kesejahteraan 

subjektif anak 

didik LPKA 

dapat 

ditingkatkan 

dengan adanya 

resiliensi. 

9. Brilliant 

Habib Ar 

Rizqi, 

Muhammad 

Rihan Al 

Baridi Nur 

Fadhilah, 

dan Sari Ani 

Kebahagiaan 

Santri: 

Resiliensi dan 

Subjective 

Well-Being 

pada Santri di 

Pondok 

Pesantren 

Darul ‘Ulum 

2025 • Teori 

resiliensi 

(Connor & 

Davidson, 

2003)  

• Teori 

subjective 

well-being 

(Diener & 

Lucas, 1999) 

Kuantitatif • Skala 

ketahanan 

akademik 

• The BBC 

well-being 

scale 

• Skala 

kecerdasan 

spiritual 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah santri 

baru yang 

bermukim di 

asrama 

Pesantren 

Daru Ulum 

Jombang 

ssebanyak 

110 

responden. 

Resiliensi 

memiliki 

pengaruh yang 

besar terhadap 

subjectiive well-

being pada 

santri baru di 

pondok 

pesantren Darul 

Ulum Jombang. 

Santri baru yang 

memiliki tingkat 

resiliensi tinggi 

cenderung lebih 

bahagia, ceria, 

dan 

menjalankan 

program 

pesantren 

dengan baik. 

10. Narindra 

Maura 

Pramesti 

dan Aulia 

Aulia 

Peran 

Kebersyukura

n dan 

Resiliensi 

terhadap 

Subjective 

2024 • Teori 

kebersyuku

ran 

(McCullou

gh et all., 

2002) 

Kuantitatif • Skala 

subjective 

well-being 

Pavot dan 

Diener 

(2004) 

Subjek pada 

penelitian ini 

sebanyak 384 

orang guru 

honorer yang 

masih aktif 

Resiliensi 

memiliki peran 

positif dan 

sangat 

signifikan 

terhadap 
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Well-being 

dalam 

Bekerja pada 

Guru Honorer 

dI Daerah 

Istimewa 

Yogyakrata 

• Teori 

resiliensi 

(Connor & 

Davidson, 

2003) 

• Teori 

subjective 

well-being 

(Pavot & 

Diener, 

2004) 

• Skala 

kebersyukura

n dari Mc 

Cullough., et 

all. (2002) 

• Skala   

resiliensi   

yang telah 

diadaptasi 

oleh Aulia., 

et all. (2022) 

berdasarkan

Connor dan 

Davidson 

(CD-RISC, 

2003) 

bekerja di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

dengan masa 

kerja minimal 

tiga tahun. 

subjective well-

being dalam 

bekerja.  

Artinya, 

semakin tinggi 

resiliensi guru 

honorer, maka 

semakin tinggi 

pula subjective 

well-being 

dalam bekerja, 

dan sebaliknya. 

Begitupun pada 

variabel 

kebersyukuran 
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 Berdasarkan literature review di atas, penelitian ini memiliki kesamaan serta perbedaan, 

berikut di antaranya: 

1. Keaslian Topik 

 Penelitian ini mengangkat topik resiliensi sebagai variabel independent (variabel 

bebas) sedangkan subjective well-being dijadikan sebagai variabel dependen (variabel 

terikat). Melalui literature review terlihat bahwa, telah terdapat penelitian yang 

menggunakan variabel terikat (subjective well-being) yang di hubungkan dengan variabel 

bebas (resiliensi). Penelitian ini tidak memiliki kebaruan topik karena telah digunakan 

sebelumnya yaitu menggabungkan variabel terikat (subjective well-being) yang di 

hubungkan dengan variabel bebas (resiliensi). 

2. Keaslian Teori 

 Penelitian ini menggunakan teori-teori dari peneliti sebelumnya, teori subjective 

well-being oleh Diener (1984). Sedangkan teori resiliensi menggunakan teori Connor & 

Davidson (2003). Teori-teori yang digunakan pada penelitian ini tidak baru karena teori-

teori tersebut telah pernah digunakan. 

3. Keaslian Alat Ukur 

 Variabel subjective well-being memakai alat ukur Positive Affect Negative Affect 

Schedule (PANAS) yang telah dikembangkan oleh Watson, Clark, & Tellegen (1988) serta 

alat ukur Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener dkk (1985) 

yang telah digunakan oleh Akhtar (2019). Sedangkan variabel resiliensi memakai alat ukur 

yang telah disusun oleh Connor, K. M., & Davidson, J. R. T (2003) yaitu The Connor-

Davidson Resilience Scale (CD-RISC) Skala ini telah digunakan oleh Listiyandini dan 

Akmal (2015) 
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4. Keaslian Subjek 

 Pada penelitian ini, subjek yang digunakan yaitu mahasiswa yang tengah 

mengerjakan skripsi. Sedangkan pada penelitian-penelitian lain memakai subjek yang 

berbeda seperti pada mahasiswa biasa, remaja, siswa/santri, dan guru. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek yang akan digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dan subjective well-being 

pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, dengan koefisien korelasi sebesar 

0,551. Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi mahasiswa, semakin tinggi pula 

subjective well-being yang mereka miliki. 

2. Tidak ditemukan perbedaan tingkat resiliensi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

3. Tidak terdapat perbedaan tingkat subjective well-being antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, berikut ini beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait maupub bagi peneliti 

selanjutnya: 

1. Bagi subjek 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan resiliensi dengan cara 

mengelola stres, mengatur waktu, serta menjaga kesehatan fisik dan mental agar tetap 

seimbang selama proses penyusunan skripsi. Disarankan untuk membangun jejaring 

sosial dan dukungan emosional, baik dengan teman, keluarga, maupun dosen 

pembimbing, sehingga dapat meningkatkan subjective well-being. Mahasiswa juga 

dapat mengikuti pelatihan atau kegiatan yang berkaitan dengan manajemen stres, 

regulasi emosi, dan pengembangan diri agar lebih siap menghadapi tantangan akademik. 
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2. Bagi Perguruan Tinggi 

Universitas sebaiknya menyediakan layanan bimbingan konseling atau pusat layanan 

psikologi yang mudah diakses mahasiswa, khususnya bagi mereka yang sedang berada 

dalam tahap penyelesaian skripsi. Program pengembangan soft skills, seperti pelatihan 

manajemen waktu, problem solving, dan emotional regulation, dapat diintegrasikan 

dalam kegiatan kampus untuk mendukung peningkatan resiliensi dan subjective well-

being pada mahasiswa, khususnya yang sedang mengerjakan skrispsi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan dengan menambahkan 

variabel bebas lain, memperbesar jumlah sampel, serta melibatkan populasi yang lebih 

luas serta diharapkan penyebaran sampel dapat lebih merata berdasarkan kriteria 

responden yang akan digunakan dikemudian hari guna memperkuat hasil penelitian. 

Selain itu, peneliti berikutnya juga dianjurkan untuk mengeksplorasi teori, aspek, 

maupun variabel bebas lain yang berpotensi memiliki hubungan yang kuat, signifikan, 

serta memberikan kontribusi besar terhadap subjective well-being. Lebih lanjut, penting 

pula untuk mempertimbangkan faktor-faktor moderator yang dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai subjective well-being. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan penelitian secara eksperimen serta 

melakukan intervensi agar dapat meningkatkan resiliensi maupun subjective well-being 

subjek yang akan diteliti. 
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